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Abstrak 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap dunia usaha. Dibatasinya pergerakan 
masyarakat membuat penurunan jumlah konsumen dan merubah frekuensi belanja masyarakat. Hal ini berdampak pada 
menurunnya pendapatan yang didapatkan oleh pengusaha bahkan juga banyak usaha yang tutup karena tidak adanya 
pemasukan. Dunia usaha diharapkan dapat melakukan terobosan-terobosan yang sesuai dengan perkembangan 
sekarang dengan melihat tren-tren yang ada sehingga mereka dapat beradaptasi dengan kondisi sekarang dan kembali 
mendapatkan pemasukan untuk kelangsungan usahanya. Perkembangan industri yang mengarah kepada industri 4.0 
dimana komputer berperan penting di hampir semua aspek kehidupan, membawa kepada perlunya pengenalan dunia 
digital kepada industri kecil menengah. Salah satu terobosan yang banyak dilakukan oleh usaha kecil menengah adalah 
dengan melakukan go digital. Berbagai teknologi digital dapat diadopsi dan digunakan oleh usaha untuk dapat 
memperluas jangkauan pasar dan konsumen. Berbagai usaha telah berhasil bertahan di tengah masa pendemi ini dengan 
menggunakan teknologi digital untuk menunjang usahanya. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah mengedukasi dan mendampingi mitra untuk dapat membuat dan mengelola berbagai aset digital seperti Google 
My Business, Whatsapp For Business dan Instagram For Business.. 
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1. PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap dunia usaha. Dibatasinya pergerakan 

masyarakat membuat penurunan jumlah konsumen dan merubah frekuensi belanja masyarakat. Hal ini berdampak 
pada menurunnya pendapatan yang didapatkan oleh pengusaha bahkan banyak usaha yang tutup karena tidak adanya 
pemasukan. Dunia usaha diharapkan dapat melakukan terobosan-terobosan yang sesuai dengan perkembangan 
sekarang dengan melihat tren-tren yang ada sehingga mereka dapat beradaptasi dengan kondisi sekarang dan 
kembali mendapatkan pemasukan untuk kelangsungan usahanya. 

Perkembangan industri yang mengarah kepada industri 4.0 dimana komputer berperan penting di hampir semua 
aspek kehidupan, membawa kepada perlunya pengenalan teknologi kepada Industri Kecil Menengah (IKM). Salah 
satu terobosan yang banyak dilakukan oleh usaha kecil menengah adalah dengan melakukan go digital. Berbagai 
teknologi digital dapat diadopsi dan digunakan oleh usaha untuk dapat memperluas jangkauan pasar dan konsumen. 
Ini dapat dilakukan dengan promosi dengan memanfaatkan berbagai teknologi digital. Metode pemasaran yang 
sebelumnya bersifat tradisional dan konvensional, kini telah terintegrasi dalam dunia digital [1]. Salah satu cara 
pemulihan usaha yaitu dengan digitalisasi usaha mikro kecil dan menengah [2]. Berbagai usaha telah berhasil 
bertahan di tengah masa pendemi ini dengan menggunakan teknologi digital untuk menunjang usahanya.  

Program atau kegiatan yang memberikan pelatihan kepada IKM juga dilakukan pada masa pandemi Covid-19 
tetapi dilakukan secara online. Hal ini dirasa kurang efektif oleh pelaku IKM karena tidak banyak pelaku IKM yang 
menguasai penggunaan teknologi sehingga sangat membutuhkan pendampingan langsung secara tatap muka. 
Dengan tatap muka, proses pelatihan dapat dilakukan langkah demi langkah dengan detail dan kesulitan yang 
dialami mitra dapat langsung diutarakan untuk kemudian bisa diulangi langkah-langkah yang belum jelas tersebut. 
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Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengedukasi dan mendampingi mitra untuk 
dapat membuat dan mengelola berbagai aset digital yang dapat dibuat secara gratis seperti Google My Business, 
Whatsapp Business dan Instagram for Business. Dengan adanya aset digital ini, diharapkan mitra dapat memperluas 
jangkauan usahanya dan lebih dikenal oleh calon konsumen melalui dunia digital. Dari kegiatan diharapkan output 
berupa akun di beberapa media digital yang dimiliki oleh mitra serta pengetahuan untuk penggunaanya. Untuk 
Google My Business sendiri, manfaat yang didapatkan dengan memiliki akunnya yaitu usaha akan terindeks pada 
mesin pencari Google yang dilengkapi dengan lokasi usaha dan mendapat review tentang bisnis dari pelanggan[3]. 
Sedangkan Whatsapp Business memberikan manfaat seperti mempermudah komunikasi dengan pelanggan, 
meningkatkan visibilitas bisnis, dan meningkatkan efisiensi[4]. Adapun Instagram for Business memiliki manfaat 
seperti promosi menjadi lebih mudah, memiliki fitur wawasan untuk mengawasi statistik pengguna, jangkauan lebih 
luas, adanya informasi kategori bisnis, dan dapat menganalisis target pasar [5]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penggunaan media digital untuk meningkatkan usaha bagi IKM merupakan suatu keharusan. Dengan 

meningkatnya pengguna internet di Indonesia yang mencapai 76.8 persen [6] dan pengguna ponsel pintar yang 
mencapai 167 juta orang atau 89% dari penduduk Indonesia [7], maka semakin meningkat pula potensi jangkauan 
informasi mengenai usaha yang digeluti bisa disebarkan. Usaha dapat diperluas pangsa pasarnya tidak hanya di 
dalam provinsi saja tetapi dapat menjangkau seluruh Indonesia bahkan dunia. Hal ini didukung pula dengan 
munculnya model-model bisnis elektronik yang dapat dimanfaatkan [8]. Kecenderungan perubahan perilaku 
masyarakat Indonesia yang semakin beralih ke transaksi digital harus direspon oleh IKM supaya dapat tetap eksis 
dan mengembangkan bisnisnya [9].  

 

 
Gambar 1. Penetrasi Internet Indonesia 2021 [6]. 

 
Peningkatan penggunaan internet dan ponsel pintar ini tentu saja dapat dimanfaatkan dan menjadi peluang usaha 

yang lebih besar dengan menjalankan pemasaran melalui internet yang akan menjadi sumber pendapatan, selain itu 
promosi yang awalnya dilakukan secara offline dapat ditambahkan dengan promosi secara online, karena 
penggunaan internet merupakan salah satu media yang efektif untuk membangun brand dan membuat bisnis lebih 
banyak dikenal orang [10]. 

Beberapa artikel membahas mengenai pemanfaatan media digital untuk meningkatkan usaha, seperti pada [11] 
yang memberikan penyuluhan pentingnya penggunaan media sosial untuk meningkatkan promosi pariwisata di 
Lombok Barat. Masyarakat yang telah banyak mengenal media sosial belum memaksimalkan penggunaan media 
sosial tersebut untuk melakukan promosi pariwisata sehingga perlu diarahkan untuk menggunakannya. Pada artikel 
[12], dilakukan pelatihan pembuatan dan penggunaan media digital e-commerce untuk memperluas jangkauan 
penjualan, meningkatkan jumlah konsumen dan pada akhirnya meningkatkan jumlah penjualan. 
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Pada artikel [10], dilakukan penelitian mengenai urgensi penggunaan e-marketing untuk keberlangsungan 
usaha UMKM di Kota Pekalongan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-marketing melalui 
marketplace memberikan dampak positif di tengah pandemi Covid-19 pada ketahanan ekonomi UMKM di Kota 
Pekalongan. Hal ini juga dipertegas oleh penelitian yang dilakukan [8], dimana didapatkan hasil bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara penggunaan media digital terhadap tingkat penjualan. Semakin tinggi 
penggunaan media digital maka semakin tinggi tingkat penjualan. 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
Metode pelaksanaan kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diperlihatkan pada gambar 2. Langkah-langkah yang dilakukan adalah study literature, survei, 
identifikasi masalah, pembagian tugas dan penyusunan materi, implementasi kegiatan, dan penyusunan 
dokumentasi atau laporan kegiatan.  

 
  

Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan kegiatan 
 
a. Studi Literatur 

Pada tahap ini, dilakukan studi literatur terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan. Berbagai artikel baik 
pengabdian dan penelitian telah membahas mengenai pentingnya penggunaan media digital untuk 
meningkatkan bisnis. 
b. Survei 

Sebelum melaksanakan kegiatan ini, dilakukan survei ke beberapa pelaku IKM yang akan dijadikan lokasi 
pelaksanaan kegiatan. Dari survei didapatkan kesimpulan bahwa pengetahuan terhadap aset digital masih 
rendah, sehingga perlu dilakukan pendampingan secara intensif.  
c. Identifikasi Masalah 

Tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan dan solusi yang dapat diberikan dalam bentuk kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d. Pembagian Tugas dan Penyusunan Materi 

Untuk dapat melaksanakan kegiatan ini, tim terlebih dahulu berkoordinasi untuk menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan, pembagian tugas dan peran masing-masing anggota serta penyusunan materi yang akan 
diajarkan ke pihak mitra.  
e. Implementasi Kegiatan 

Mulai

Studi Literatur

Survey

Identifikasi Masalah

Pembagian Tugas dan 
Penyusunan Materi

Implementasi Kegiatan

Selesai

Penyusunan Laporan
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Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan melakukan pendampingan secara intensif dalam beberapa 
pertemuan. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pertemuan pertama, dilakukan penyampaian materi pentingnya go digital dan menggali informasi 
terkait dengan asset digital yang dimiliki. 

2. Pertemuan kedua, dilakukan penyampaian materi mengenai Google My Business (GMB) dan 
mengajarkan pembuatan dan melengkapi informasi yang ada di akun Google My Business. 

3. Pertemuan ketiga, dilakukan penyampaian materi mengenai Whatsapp Business dan Instagram 
Business dan mengajarkan pembuatan akun dan melengkapi informasi di kedua media tersebut. 

4. Pertemuan keempat, dilakukan evaluasi penggunaan media digital yang telah dibuat pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

5. Pendampingan secara online melalui media Whatsapp. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi mitra ke lokasi usahanya dan memberikan edukasi 

dan pendampingan pembuatan aset digital yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan promosi usaha yang 
dilakukan dan juga melakukan branding melalui media internet. Adapun hasil kegiatan yang telah dilakukan yaitu:  
 

1. Pertemuan pertama. 
Pada pertemuan pertama ini, dilakukan edukasi mengenai pentingnya go digital beserta cara-cara yang 

dapat dilakukan untuk go digital. Selain itu, dilakukan pengumpulan informasi terkait dengan aset digital yang 
dimiliki oleh mitra. Dari hasil observasi, mitra sudah memiliki akun di Google My Business serta Page di laman 
Facebook, tetapi belum dikelola dengan baik. Informasi yang dicantumkan masih seadanya dan tidak digunakan 
untuk mempromosikan usahanya. Selain itu, mitra belum memiliki akun Whatsapp Business dan Instagram 
Business. Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pertemuan pertama. 

2. Pertemuan kedua  
Pada pertemuan kedua ini, materi yang disampaikan adalah Google My Business beserta manfaat yang 

diperoleh jika memiliki akunnya. Dari pertemuan pertama didapatkan bahwa mitra sudah memiliki akun GMB 
tetapi masih seadanya sehingga dilakukan pendampingan update informasi di GMB sehingga dapat lebih mudah 
terindeks di Google.  Pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat dilihat pada gambar 4-5. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan pertemuan kedua. 
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Gambar 5. Hasil update laman GMB. 

3. Pertemuan ketiga  
Pada pertemuan ketiga, dilakukan penyampaian materi mengenai Whatsapp for Business dan Instagram 

Business dan manfaat yang didapatkan dengan mempunyai akun di media-media tersebut. Kemudian, 
dilanjutkan dengan pembuatan akun di media-media tersebut serta melengkapi berbagai informasi yang perlu 
dicantumkan supaya dapat diakses oleh calon konsumen. Pelaksanaan kegiatan dan hasil kegiatan dapat dilihat 
pada gambar 6-8. 

 
Gambar 6. Pelaksanaan kegiatan pertemuan ketiga. 
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Gambar 7. Akun Whatsapp for Business dan Instagram Business mitra.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8. Akun Whatsapp Business yang dibuat. 
4. Pertemuan keempat  

Pada pertemuan keempat, dilakukan evaluasi penggunaan aset digital oleh mitra dan memberikan arahan-
arahan terkait dengan penggunaan yang masih belum terlalu dipahami oleh mitra. Antusiasme mitra terlihat 
dengan adanya pertanyaan-pertanyaan kaitannya dengan penggunaan aset digital yang sudah dibuat oleh mitra. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 9. 
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Gambar 9. Pelaksanaan kegiatan pertemuan keempat. 

 
5. Pembimbingan secara online.  

Setelah pertemuan langsung dilakukan, berikutnya dilakukan pembimbingan secara online kepada mitra 
melalui media Whatsapp. Mitra dapat menanyakan hal-hal yang dianggap kurang jelas melalui Whatsapp yang 
dapat dilakukan sewaktu-waktu. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari kegiatan yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, yaitu : 
1. Mitra kegiatan yaitu pelaku IKM sangat tertarik dengan materi yang disampaikan dan praktik pembuatan 

aset digital. Hal ini ditunjukkan dengan keluangan waktu yang disediakan oleh mitra dalam beberapa 
pertemuan yang dilakukan dan juga interaksi melalui pembimbingan online. 

2. Setelah kegiatan, mitra memanfaatkan akun-akun yang telah dibuat dari kegiatan ini untuk melakukan 
promosi dan mengisi konten-konten yang dapat mengenalkan usaha mereka ke masyarakat. 
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